Bagaimana India dapat menavigasi pergeseran perdagangan global di era Trump 2.0
Tarif-tarif yang ditargetkan dan kebijakan proteksionis Amerika Serikat akan menciptakan tantangan dan peluang yang kompleks bagi India.
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Tarif-tarif yang ditargetkan dan kebijakan proteksionis Amerika Serikat akan menciptakan tantangan dan peluang yang kompleks bagi India
`
Agenda "Make America Great Again" (MAGA) sedang berjalan penuh.
Segera setelah menjabat, Presiden Donald Trump mengumumkan tarif tambahan terhadap tiga mitra dagang terbesar Amerika Serikat — Meksiko, Kanada, dan China. Meskipun tarif terhadap Meksiko dan Kanada telah ditunda, tarif terhadap impor China telah berlaku.
China telah merespons dengan tarif balasan terhadap impor AS.
Langkah-langkah tersebut berpotensi mengganggu pertumbuhan global dan berdampak pada sektor-sektor kritis seperti ritel, teknologi, dan manufaktur yang sangat bergantung pada rantai pasok global dan bahan baku impor.
Bagi India, tarif yang ditargetkan dan kebijakan proteksionis yang akan datang akan menciptakan tantangan dan peluang yang kompleks.
Penekanan kembali Trump pada pemisahan dari China, misalnya, dapat menjadi peluang.
Tiga perkembangan terbaru menunjukkan India mungkin menjadi penerima manfaat dari penolakan terhadap China.
Pada pertemuan menteri Quad pertama setelah Trump menjabat, AS, Australia, India, dan Jepang mengeluarkan peringatan bersama terhadap tindakan paksa untuk mengubah status quo di Indo-Pasifik. Ini adalah pesan yang jelas namun tidak langsung kepada China terkait aktivitas maritimnya yang agresif.
Keempat negara Quad memiliki kekhawatiran bersama mengenai pengaruh China yang semakin besar di kawasan tersebut.
Kedua, di bawah Trump 2.0, strategi China Plus One kemungkinan akan mendapat dorongan besar secara menyeluruh. Strategi ini melibatkan diversifikasi basis produksi dan operasi investasi perusahaan multinasional untuk mengantisipasi risiko di China.
Semakin banyak perusahaan AS yang memindahkan basis produksinya ke pasar alternatif seperti India dan Vietnam untuk mengurangi ketergantungan pada China dan meningkatkan stabilitas.
Di sini, India dapat memposisikan diri sebagai alternatif yang layak untuk menarik investasi langsung asing dan memanfaatkan diversifikasi perdagangan.
Perusahaan seperti Apple Inc., misalnya, telah mulai memperluas operasinya di India — melampaui perakitan dan penjualan — menandakan potensi negara tersebut untuk memainkan peran sentral dalam penyesuaian perdagangan global.
Tak lama setelah pertemuan menteri Quad, Marco Rubio, Menteri Luar Negeri AS, mengadakan pertemuan bilateral pertamanya dengan S Jaishankar, Menteri Luar Negeri India.
Pembicaraan berfokus pada tantangan regional dan peluang kerja sama dalam teknologi kritis dan emerging, pertahanan, energi, serta mempromosikan Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka.
Meskipun ada percakapan diplomatik yang sehat dengan pemerintahan Trump 2.0, India harus secara strategis menavigasi perairan perdagangan yang bergejolak di depan.
Perang tarif 
AS sudah memberlakukan tarif tinggi pada komoditas kunci seperti biji-bijian dan makanan olahan (193 persen), produk susu (188 persen), biji-bijian minyak dan minyak (164 persen).
Seiring waktu, sektor ekspor inti India seperti farmasi, tekstil, dan teknologi informasi (TI) juga kemungkinan akan menghadapi tarif yang lebih tinggi.
Langkah balasan semacam ini menimbulkan kekhawatiran tentang masa depan sektor-sektor andalan ini di pasar AS.
Tarif yang lebih tinggi dapat berdampak serius pada ekonomi. Jika AS menaikkan tarif rata-rata hingga 20 persen untuk ekspor India, dan India membalas dengan menaikkan tarif rata-ratanya secara proporsional, hal ini akan memicu konsekuensi seperti penurunan daya saing, ketidakpastian ekonomi, pemutusan hubungan kerja, ketidakseimbangan perdagangan, dan penurunan investasi.
Alih-alih terlibat dalam perang tarif yang kontraproduktif, kekuatan India terletak pada memanfaatkan hubungan baik antara Perdana Menteri Narendra Modi dan Presiden Trump untuk pengurangan tarif yang saling menguntungkan. 
Pertemuan Rubio-Jaishankar menandakan momentum positif dalam hal ini. Selain itu, dalam anggaran terbarunya, pemerintah India juga telah menurunkan tarif atas beberapa impor dari AS.
Strategi yang layak untuk mengatasi ketidakseimbangan perdagangan adalah dengan merangsang konsumsi domestik melalui pemotongan pajak.
Hal ini akan meningkatkan konsumsi dan menghasilkan pendapatan di ekonomi lokal, sehingga meningkatkan aliran perdagangan dan mengurangi kebutuhan akan eskalasi tarif.
Ke Timur
Dengan meningkatnya kebijakan proteksionis di bawah Trump 2.0, India mungkin juga perlu memperkuat strategi ‘Look East’-nya.
Senator Rubio telah mendorong pendekatan AS yang pragmatis dan realistis terhadap negara-negara ASEAN.
Defisit perdagangan India dengan China dan negara-negara ASEAN disebabkan oleh volume impor yang tinggi untuk produksi.
Misalnya, India memiliki ekosistem perakitan smartphone yang berkembang pesat, tetapi sangat bergantung pada bahan baku impor. China memasok komponen kunci seperti baterai, layar, dan chipset. Vietnam, Malaysia, dan Thailand melengkapi ini dengan memasok komponen elektronik pendukung.
Perakitan akhir dilakukan di India, di mana perusahaan seperti Foxconn dan Samsung memproduksi smartphone untuk pasar domestik dan ekspor.
Untuk mendapatkan keunggulan dalam rantai pasokan, India harus fokus pada restrukturisasi kebijakan industri dan perdagangan untuk meningkatkan ekspor di sektor-sektor berpotensi tinggi. Tantangan
lain adalah pembatasan pergerakan tenaga kerja terampil dan tidak terampil serta kontrol imigrasi di bawah Trump 2. Hal ini akan menciptakan tantangan yang signifikan bagi sektor IT dan outsourcing India yang sangat bergantung pada pasar AS.
Ada sedikit penghiburan di sini. Kesenjangan antara permintaan dan pasokan tenaga profesional STEM (Sains, Teknologi, Teknik, Manajemen) di AS dan biaya tinggi dalam merekrut tenaga lokal menunjukkan bahwa sektor IT India mungkin tetap relevan, setidaknya dalam jangka pendek.
Dalam jangka panjang, India dapat mendiversifikasi operasi outsourcingnya dan menjajaki pasar baru.
Keterlibatan India dalam Kerangka Kerja Ekonomi Indo-Pasifik untuk Kesejahteraan (IPEF) menawarkan jalur pertumbuhan lain, dengan fokus pada empat pilar perdagangan, rantai pasokan, ekonomi yang adil, dan ekonomi bersih.
Di sini, India diperkirakan akan memainkan peran krusial, membuka jalan bagi hubungan strategis dan ekonomi yang lebih kuat di kawasan tersebut.
Dengan fokus America First-nya, jika AS menarik diri dari konsorsium, India dapat diuntungkan dari blok tersebut yang mendorong pertumbuhan yang dipimpin Asia. Keluarnya AS dapat memperkuat aliran perdagangan di dalam blok, mendorong pertumbuhan yang lebih cepat saat negara-negara anggota memanfaatkan rantai pasokan dan konektivitas infrastruktur yang sudah ada.
Analisis kami, menggunakan basis data perdagangan internasional, menunjukkan bahwa liberalisasi yang lebih dalam di dalam blok tersebut dapat meningkatkan perdagangan India dari 3,55 persen menjadi 4,19 persen.
Bor, bor, bor 
Tujuan iklim tetap diabaikan dalam agenda Presiden Trump, karena periode kedua pemerintahannya kembali fokus pada bahan bakar fosil.
AS akan menarik diri dari Perjanjian Iklim Paris, membatalkan regulasi iklim, dan mempromosikan pengembangan bahan bakar fosil. Namun, perusahaan minyak besar telah menyatakan bahwa langkah ini dapat menghambat transisi mereka ke sumber energi yang lebih bersih.
Dalam jangka pendek, kebijakan ini mungkin akan meningkatkan produksi minyak domestik di AS dan berpotensi menurunkan harga minyak. Namun, hal ini akan berdampak negatif pada industri minyak dan gas yang lebih memilih untuk mempertahankan harga tinggi.
Bagi India, kebijakan ini dapat menjadi pedang bermata dua. Peningkatan produksi minyak di AS dapat membantu mengurangi ketergantungannya pada Rusia.
Namun, hal ini juga dapat memperketat persaingan untuk ekspor energinya ke Eropa.
Di tengah pergeseran ini, India harus memprioritaskan teknologi dan proyek ramah iklim. Menguatkan kerja sama dengan Jepang dan Australia di bawah pilar ekonomi bersih IPEF akan krusial untuk mendorong barang dan jasa nol emisi.
Akhirnya, penarikan diri Amerika Serikat dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan IPEF menandakan mundurnya dari multilateralisme dan regionalisme.
Namun, ketergantungan ekonomi yang mendalam yang sudah ada kemungkinan akan membatasi sejauh mana realignment sejati dalam perdagangan global, menghadirkan campuran peluang dan tantangan bagi India.
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